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1.2 GAMBARAN SINGKAT KINERJA PERUSAHAAN

Fada Triwulan | 2025, Perum LFPMFI secara umum menghasilkan kinerja perusahaan

yang baik, di mana hal ini ditunjukkan dengan realisasi sejumlah indikator kinerja yang lebih

baik dari targetnya serta turut mengalami kenaikan dibandingkan dengan realizasi pada

periode yang sama di tahun 2024,

Tabel 11

Exacutive Summary Kinerja Perusahaan Triwulan | 2025

1 A, Gremill
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Total pergerakan wrafik Triwulan | 2025 terealisasi 461,58 ribu pergerakan atau lebih

rendah 4,75% dari targetnya sebesar 484,60 ribu pergerakan dan mengalami pertumbuhan

sebesar & 48% dari realisasi pergerakan trafik pada Triwulan | 2024, Ketidaktercapaian target

pergerakan trafik disebabkan tidak tercapainya target pergerakan trafik yang berasal dari

penerbangan domestik (pergerakan trafik domestik] yang secara umum dikarenakan

pergeseran preferensi penggunaan moda wansportasi udara menjadi moda transportasi

darat, serta adanya kebijakan efisiensi dari pemerintah pusat. Sedangkan pertumbuhan

pergerakan trafik yang terjadi di Triwulan | 2025 yang terjadi dibandingkan dengan realisasi

pada periode yang sama tahun 2024, dipengaruhi aleh penambahan pergerakan trafik secara

secara kontinu setelah resmi dialinkannya pelayanan navigasi penerbangan pada Sektor C ke

Ferum LPPMNPI terhitung sejak 21 Maret 2024 pukul 20.00 UTC, serta peningkatan demand

transportasi udara baik penumpang maupun barang/fkarge, terutama di wilayah Asia-Pasitik

Selanjutnya, total produksi enroute Triwulan | 2025 terealisasi sebeszar 112,29 Juta Route

Uinite (AL atau lebih tinggi 3,29% darn targetnya sebesar 108,71 Juta AL serta tumbuh 13,46%

dari realisasi Triwulan | 2024 sebesar 98,97 Juta RU. Peningkatan produksi enroute

dipengaruhi oleh peningkatan pergerakan trafik, terutama untuk pergerakan trafik yang

berasal dari penerbangan internasicnal dan penerbangan overflying. Sedangkan untuk total

produksi terminal terealisasi sebesar 12,42 Juta Ton atau lebih rendah 12,33% dari targetnya

sehesar 14,16 Juta Ton dan tumbuh 2,17% dani realisasi pada periode yang sama tahun 2024

sebesar 12,15 Juta Ton. Ketidaktercapaian target produksi terminal dikarenakan tidak

tercapainya target produksi rerminal untuk penerbangan domestik.
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Realizasi atas produksi tersebut, terutama dengan adanya peningkatan produksi yang
berasal dar penerbangan internasicnal dan penerbangan overfiying, berdampak pada
realizasi pendapatan usaha yang lebih tinggi dari targetnya serta mengalami kenaikan dari
realizasi periode yang sama tahun sebelumnya. Selain dikarenakan realizasi produksi yang
lebih tinggi dari targetnya, adanya realisasi kurs transaksi yang lebih tinggi dibandingkan
asumsi kurs USD yang digunakan dalam penyusunan proyeksi pendapatan usaha tahun 2025,
turut mempengaruhi terealisasinya pendapatan usaha Triwulan | 2025, Adapun pendapatan
usaha Triwulan | 2025 sebesar Rp1.001,14 Miliar atau lebih tinggi 542% dari targetnya
sebesar Rp?49,66 Miliar dan tumbuh 17,52% dan realizaszi Triwulan | 2024 sebeszar Rp851,93
Miliar.

Sedangkan untuk beban usaha Triwulan | 2025 terealisazi sebesar Rp784,98 Miliar atau
lebih rendah 18,06% dari REAFP Triwualan | 2025 sebesar Rp?57,.%3 Miliar dan meningkat 7,31%
dari realisasi Triwulan | 2024 sebesar Rp731,54 Miliar. Dengan realisasi pendapatan usaha dan
beban usaha Triwulan | 2025 tersebut, Perum LPPRNPI mencatat laba usaha sebesar Rp216,14
Miliar atau lebih baik dari yang diproyeksikan rugi sebeszar RpB, 27 Miliar di akhir Triwulan |
2025 serta meningkat 79,55% dari realisasi pada periode yang sama tahun 2024 sebesar
Rp1Z0,3% Miliar. Sedangkan untuk laba komprehensif Triwulan | 2025 tercatat sebesar
Rp227,53 Miliar atau lebih baik dari yang diproyeksikan mengalami rugi komprehensif
sebesar Rp20,42 Miliar serta tumbuh 57 36% dari realisasi Triwulan | 2024 sebesar Rp144,5%
Miliar.

Ketercapaian laba uzaha dan laba komprehensif Triwulan | 2025 yang lebih baik
{menghasilkan laba) dibandingkan proyeksi rugi pada Triwulan | 2025 secara umum
dikarenakan sejumlah beban yang belum terealisasi sesuai rencana akibat ketersediaan
peraturan terkait pengadaan barang dan jasa, serta terdapat sejumlah kegiatan yang telah
terealizasi di akhir bulan Maret 2025 namun belum dilaporkan ke unit yang membidangi
akutansi untuk dicatatkan dalam laporan keuangan. Adapun pertumbuhan ataz laba
komprehensif Triwulan | 2025 secara umum dikarenakan atas pertumbuhan pendapatan
usaha Triwulan | 2025 yang lebih tinggi dibandingkan tingkat penyerapan beban usaha, serta
peningkatan ataz pendapatan lain-lain, dengan kamponen terbesar yaitu pendapatan bunga
yang didalamnya diperaleh dari bunga atas penempatan deposito guna mengoptimalkan
pengelolaan ketersedizan kas dan bank. Pada Triwulan | 2025 juga terdapat realisasi bunga
atas penempatan obligasi yang barnu diimplementasikan pada tahun 2024

Terakhir adalah capaian secara menyeluruh  atas  kinerja perusahaan, yang
direpresentasikan cleh skor P Kaolegial. Pada Triwulan | 2025, realisasi atas skar KEF Kolegial
sebesar 103,24, di mana capaian ini lebih baik dari skor yang ditargetkan pada Triwulan 1 2025
sebesar 100,00, Adapun cagaian ini menunjukkan bahwa secara urmuwm indikator kunci yang
menggambarkan kinena perusahaan mencapai targetnya serta tetap selaras dengan arah

pengembangan perusahaan.
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BAB Il - KINERJA PERUSAHAAN .-

2.1 TINJAUAN OPERASI
211 Pergarakan Trafik
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Grafik 1.1
Realisasi Pergerakan Trafik Triwulan | 2025
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Secaratotal, pergerakan trafik Triwulan | 2025 terealisasi 441.583 pergerakan atau lebih
rendah 4,75% dari target Triwulan | 2025 sebesar 484600 pergerakan. Mamun jika
dibandingkan dengan realizasi pada periode yang sama tahun 2024 sebesar 433.4%6
pergerakan, total pergerakan trafik Triwulan | 2025 juga mengalami pertumbuhan sebesar
&, 48%. Selanjutnya, apabila ditinjau dari setiap jenis penerbangan, pergerakan trafik Triwulan
| 2025 yang dihasilkan dari penerbangan intermasional dan penerbangan overflying
menghasilkan pergerakan trafik yang lebih tinggi dari targetnya, serta tumbuh dari realisasi
pada periode yang sama tahun 2024. Sedangkan pergerakan trafik atas penerbangan
domestik tidak mencapai target serta mengalami penurunan dibandingkan realizasi Triwulan
| 2024, Adapun realizasi pergerakan trafik overflying yang berasal dari Sektor C sebesar
39.630 pergerakan atau 4é,B4% dari total pergerakan trafik overflying Triwulan | 2025.

Pergerakan trafik yang berasal dar penerbangan overflying (pergerakan trafik
overflying), di mana pada akhir Triwulan | 2025 terealisasi sebesar 84.579 pergerakan atau
lebih tinggi 43,92% dari targetnya sebesar 58.770 pergerakan dan tumbuh B3 B2% dari
realizasi Triwulan | 2024 sebesar 46.011 pergerakan. Pertumbuhan atas pergerakan trafik
overflying yang terjadi pada Triwulan | 2025 dikarenakan beralihnya pelayanan nawvigasi
penarbangan pada Sektor C yang secara resmi dilayani oleh Perum LPPMP terhitung sejak 21
Maret 2024 pubul 20.00 UTC (di mana sebelumnya dilayani cleh CAAS (Civil Awiation



Authority Singapora)), di mana realisazi pergerakan trafik overflying pada Triwulan | 2024

belum banyak terkontribusi dar pengalihan pelayanan navigasi penerbangan pada Sektor C

tersebut. Sedangkan lebih tingginya realisasi pergerakan trafik overflying jika dibandingkan

dengan targetnya, selain dikarenakan penambahan pergerakan trafik pada Sektor C yang
lebih tinggi dari yang diproyeksikan pada REAP, kenaikan yang terjadi turut disebabkan aleh
semakin membaiknya penerbangan global, terutama di Asia-Pasifik’. Perbaikan penerbangan
global tersebut ditunjukkan dengan peningkatan permintaan penerbangan udara, yaitu untuk

perjalanan biznis, perjalanan wisata, dan pengiriman barang akibat perduasan kegistan e-

commerce dan ekspor-impor.
selanjutnya, realisasi pergerakan trafik intermasional Triwulan | 2025 sebesar 59417

pergerakan atau lebih tinggi 4,95% dari targetnya sebesar 56817 pergerakan serta
mengalami pertumbuhan sebesar 5,80% dibandingkan realizasi pada Triwulan | 2024 sebesar

56.158 pergerakan, yang secara umum dipengaruhi oleh:

1. Jadwal libur lebaran tahun 2025 untuk ASM dan siswa berdasarkan Surat Keputusan
Bersama (5KB) 3 [tiga) Menteri, dengan jumlah hari libur yang lebih panjang dari yang
diprediksi sebelumnya. Selain kebijakan libur lebaran tersebut, juga terdapat kebijakan
terkait working from anywhere (WFEA) untuk ASM. Adanya kebijakan-kebijakan dimaksud
berdarmpak pada munculnya tren liburan ke luar negeri. Hal ini didukung cleh data
internal perusahaan yang menunjukkan terjadinya peningkatan pergerakan trafik
internasional di sejumlah bandara besar pada pericde libur lebaran, seperti Bandara
Internasional Soekarno-Hatta, Bandara Internasional Mgurah Rai, Bandara Internasional
Kualanamu, dan Bandara Internasional Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan.
Selain itu, Injourney Airports turut mengungkapken bahwa pergerakan penumpang
internasional mengalami kenaikan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pergerakan
penumpang domestik pada pericde mudik lebaran tahun 20252, dengan rute tujuan
fawvarit yaitu Singapura, Kuala Lumpur, dan Melboume?;

2. Triwulan | 2025 menjadi momen peak sesson pada pelaksanaan umrah di awal tahun
2025, di mana biasanya periade Triwulan | merupakan fow season. Kondisi peak season
tersebut dipengaruhi oleh faktor wakiu yang mendekati Bulan Ramadhan, sehingga
banyak tersedia program umrah Rajab-Syawal, serta turut dipengaruhi oleh faktor cuaca

sejuk yang mendukung pelaksanaan kegiatan umrah®. Banyaknya jumlah peserta umrah

hitpsffaane travelandiourwarld iddberitalartike Mindustri-penerbangan-glabal-melonjak-pada-bulan-
Januari-202 5-seiring-dengan- meningkatnya- permintaan-penumpang-internasional -dengan-perturnbuban-
terdepan-di-kawasan-Asia-Pasilik-dan- pemuliban-sektor-penerbangan-yang-semakin- pesat-di-selurab-
pasars

https-ffwww.antaranews. camdberitard 72 758 Vinjourney-penerbangan-internasienal-lebib-deminan-pada-
mudik-lebaran

hittps-f'medizgindonesia cormfekonomi/ 5295 1/34 - juta-orang-bepergian-melalui-bandara-i-gusti-ngurah-
rai-jakarta-dan-singapura-rute-favorit-dalam-dua-bulan-terakhir-

hittprs: ffravel kempas. comfread /202 50171171 20100727 fawal-tahun-2025 -jadi-puncak-umrah-apa-
alasanrya-
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Indonesia pada Triwulan | 2025 memberikan kontribusi pada peningkatan jumlah

pergerakan trafik intermasional di periode tersebut;

3. Feningkatan penggunaan transportasi udara, terutama di wilayah Asia-Pasifik, yang
dikarenakan kenaikan permintaan perjalanan bisnis, perjalanan wisata, kegiatan ekspar-
import, serta perluasan aktivitas e-commerce®,

q. Kontinuitas penambahan rute penerbangan baru internasienal yang dilakukan oleh
mazkapai nasional dan internasional, seperti maskapai Indonesia Airfisia yang
membuka rute penerbangan baru Jakarta-Darwin®, Pelita Air dengan rute bara Jakarta-
Singapura’, zerta Thai Lion Air demgan rute baru Denpasar-Bangkok?. Selain itu
penambahan frekuensi penerbangan guna mengakomodir tingginga permintaan
penerbangan internasional pada periode libur lebaran tahun 2025 juga turut
mempengaruhi peningkatan pergerakan trafik internasional di sejumlah bandara besar;
dan

5. Beralihnya pelayanan navigasi penerbangan pada Sektor © ke Perum LPPMPI juga
memberikan kontribusi atas kenaikan jumlah pergerakan trafik internasional, yaitu
dengan total penambahan sebesar 7247 pergerakan atau memberkan kontribusi
sebesar 12,20% dari total pergerakan trafik internasional tahun 2025 sebesar 59.417
pergerakan.

Terakhir adalah pergerakan trafik domestik, di mana pada Triwulan | 2025 terealisasi
sebesar 317.587 pergerakan atau lebih rendah 13,98% dar targetnya sebesar 369.213
pergerakan, serta turun 4,15% dibandingkan realisasi Triwulan | 2024 sebesar 331.327
pergerakan. Tidak tercapainya target pergerakan trafik domestik serta penurunan yang terjadi
oi Triweulam | 2025 secara urmum dikarenakan pedambatan pemulihan trafik domestik sebagai
dampak dari sejumlah hal, yaitu:

1. Terjadinya pergeseran preferensi penggunaan moda transportasi di masyarakat,
terutama dari moda transportasi udara menjadi moda transportasi darat (baik yang
berbasiz rel maupun aspalftol) untuk daerah-daerah yang bisa dijangkau. Hal ini
dipengaruhi cleh semakin membaiknya infrastruktur darat, serta semakin nyamannya
fazilitas dan armada transportasi jalur darat. Pada periode |ebaran tahun 2025 yang
secara umum tefadi peningkatan jumlah penerbangan domestik, namun mengacu
pada data internal perusahaan di mana peningkatan pergerakan trafik domestik pada
periode dimaksud hanya terjadi di sejumlah bandara, yaitu Bandara Soskarno-Hatta

dan bandara yang berada di wilayah Kalimantan. Penggunaan kendaraan pribadi tetap

3 htps e travelandtourwarld idd news farticled association -of-asia- pacific-airlines- repors-growth-in
february-202 S-with-boost-from-lunar-new year-travel-baom.!
& https e sinarmassekuritas. cosid/ sirasia-tambab-rute-penerbangan-internasianal-di- 2025

htpsAindustri kontan coid/mews pelita-air-akan-buka-tiga-rute-baru-pada- 2025 termasuk ke - luar
MEger F:._H.'-un'_.]lu wigrneiie
https:fframadhan. antaranews.com/berita/ 4752633/ Injourney-17-penerbangan-baru-dibuka-saat-lebaran
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menjadi pilihan utama, terutama dikalangan keluarga muda. Adanya diskon tarif tol
hingga 20% pada periode lebaran semakin menguatkan minat masyarakat untuk
melaksanakan mudik dengan menggunakan kendaraan pribadi®;

2. Fenurunan daya beli masyarakat sebagai dampak dar pelaksanakan PHEK serta
ketidakpastian ekonomi, di mana kondisi ini salah satunya berdampak pada penurunan
jumlah pemudik. Mengacu pada data Kementerian Perhubungan, jumlah pemudik
pada pericde lebaran tahun 2025 sebesar 146,48 Juta orang atau turun 24% dari jumlah
pemudik tahun sebelumnya sebesar 193,60 Juta orang™. Penurunan dava beli
masyarakat tersebut juga mempengaruhi kebijakan diskon tiket penerbangan domestik
periode lebaran yang dianggap belum efektiffoptimal. Adapun selama periode diskaon
tiket penerbangan domestik, Injourney Airports mencatat perbumbuban jumlah
penumpang yang minimalis sebesar 0,8% dibandingkan periode lebaran tahun 20247,
dan

3. Terbitnya arahan pemerintah melalui Instruksi Presiden Mo, 1 Tahun 2025 tentang
Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan AFPEM dan AFBD Tahun Angoaran 2025 pada 22
Januari 2025, Tepat sast instruksi tersebut ditetapkan, kebijakan efisiensi anggaran
tahun 2025 resmi diberlakukan, terutama pada jajaran kementerian. Kondisiini tentunya

berdampak pada penyesuaian atas anggaran perjalanan dinas.

Grafik 1.2
Ferbandingan Pergerakan Trafik Triwulanan Tahun 2019-2025
TREM PERGERANAN B = B e COMAPOEIE PERGERAIAN i m sl

Grafik 1.2 menunjukkan bahwa tren pergerakan trafik semakin membaik. Mamun
apabila dibandingkan dengan realisasi Triwulan IV 2024, realisasi total pergerakan trafik
Triwulan | 2025 mengalami penurunan sebesar %,19%. Secara umum, penurunan total
pergerakan trafik tersebut dikarenakan perbedaan zeason, di mana setiap tahunnya untuk
Triwulan I merupakan peak season yang dikarenakan adanya libur internasional dalam

kalender pendidikan serta libur hari raya natal dan tahun baru (nataru ), yang berdampak pada

¥ httpsoYahadtimes id/arus-rmodik-dan-balik-lebaran-202 S-mengalami-penurunaneini-penyebabngas

% hitpeffkumparan comSkumparanbisnisfumlah-pe muodik-2025-twrun-imbas-daya-beli-merasot-hingga-
phk-24mTatFEeLh
" hetpestfekanarmi.bitnis.comdread/ 202 5041009811 BAE24 1 diskon-tiket-pesawat-rmudik-lebaran-tak-sfektif-

dengkrak-penumpang
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tingginya demand untuk melakukan perjalanan udara. Selain ftu, meskipun pada Triwulan |
2025 terdapat pericde libur lebaran yang disertai libur sekelah nasional, namun data
rmenunjukkan bahwa untuk pergerakan trafik domestik menunjukkan terjadi penurunan akibat
pergeseran preferensi masyarakat dalam penggunaan moda transportasi udara menjadi
moda transportasi darat. Hal ini menyebabkan penurunan kontribusi pergerakan trafik
domestik terhadap total pergerakan trafik di Triwulan | 2025,

Selanjutnya jika dibandingkan dengan periade yang sama di tahun 2024, realisasi total
pergerakan trafik Triwulan | 2025 mengalami pertumbuhan sebesar 6,48% selaras dengan
semakin membaiknya kondisi penerbangan global terutama di wilayah Aszia-Fasifik zera
setelah resmi dialihkannya pelayanan navigasi penerbangan di Sektor C ke Perum LFPRPL

Samakin membaiknya kondisi panerbangan glabal sarta beralihnya pelayanan navigasi
penerbangan di Sektor C ke Perum LFPNFI, turut mempengaruhi kompaosisi pergerakan trafik
internasicnal dan cverfiying. Grafik 1.2 menunjukkan bahwa komposisi pergerakan trafik
internasicnal dan overflying semakin meningkat, sedangkan untuk komposisi pergerakan
trafik domestik zecara kontinu mengalami penurunan  seiring dengan  meningkatnya
komposzisi total pergerakan trafik internasional dan averfilying, serta semakin membaiknya

infrastruktur dan moda ransportasi darat.

1.2 Produksi PIMP

™

Tabel 111
Realisasi Produksi PIJMNP Triwulan | 2025
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Kinerja produksi jaza nawvigasi penercangan (enrouvte] Triwulan | 2025 terealisasi

sehesar 112,29 Juta RU atau lebih tinggi 3,29% dari RKAP Triwulan | 2025 sebesar 108,71 Juta

serta tumbuh 13 458% dari realisasi Triwulan | 2024 sebesar 98,27 Juta RU. Meskipun secara
total, capaian produksi enroute lebih tinggi dari targetnya, namun apabila  ditinjau
berdasarkan jeniz penerbangan, produksi enroute yang berazal dari penerbangan domestik
{produksi enroute domestik) terealisasi 9,68% lebih rendah dari targetnya sebesar 35,51 Juta
R namun mengalami sedikit pertumbuhan sebesar 1,32% dibandingkan dengan realisasi

Triwulan | 2024 sebesar 31,66 Juta RLU. Ketidaktercapaian target produksi enroute domestik
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pada Triwulan | 2025 secara umum dipengaruhi oleh penumunan pergerakan trafik domestik

yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor sebagaimana telah dijelaskan pada Sub Bab 2.1.1, di

antaranya:

1.  Pergeseran preferensi penggunaan moda transpartasi di masyarakat, di mana maoda
transportasi darat (baik yang berbasis rel maupun aspalftel) menjadi substitusi utama
atas moda transpontasi udara terutama wntuk wilayah Sumatera dan Jawa, yang
disebabkan semakin membaiknya infrastruktur darat yang didukung dengan fasilitas
dan armada transportazi yang semakin nyaman, serta dukungan kebijakan terutama
saat peak season (seperti diskon tarif tol saat pericde libur lebaran};

2. Penurunan daya beli masyarakat sebagai dampak dar pelaksanakan PHE serta
ketidakpastian ekonomi, di mana kondisi ini tentunya berdampak pada penurunan
minat masyarakat untuk melakukan perjalanan udara serta penurunan jumlah pemudik;
dan

3. Arahan pemerintah melalui Instruksi Presiden Mo. 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi
Belanja dalam Pelaksanaan APEM dan APED Tahun Anggaran 2025 pada 22 Januari
2025, yang berdampak pada efisiensi atau penyesuaian anggaran (termasuk anggaran

perjalanan dinas) terutama di jajaran kementerian.

Selain mengacu pada data internal perusahaan yang menunjukkan terjadinya penurunan
jumlah pergerakan trafik domestik Triwulan | 2025 dibandingkan dengan realisasi pada
Triwulan | 2024, data BFS turut menunjukkan bahwa jumlah penumpang udara domestik pada
bulan Januari-Februari 2025 mengalami penurunan dibandingkan pericde yang sama tahun
sebelumnya. Mengacu pada data Injourney Airports, terjadi perturmnbuhan jumlah penumpang
udara domestik selama periode angkutan lebaran tahun 2025 (21 Maret-11 April 2025) namun
dengan pertumbuban yang tidak signifikan, yaitu sebesar 2% Perumbuhan jumlah
penumpang udara domestik yang tidak sesuai prediksi di sepanjang Triwulan | 2025
mempengaruhi preferensi maskapai untuk mengoptimalkan penggunaan pesawat wide body
yang dimiliki, sehingga meskipun terjadi penurunan pergerakan trafik domestik namun
terdapat pertumbuhan produksi enroute domestik di Triwalan | 2025 dibandingkan dengan
realisasi pada Triwulan | 2024,

Sedangkan untuk produksi esroute yang berasal dari penerbangan internasional dan
penerbangan overflying terealisasi lebih tingoi dari targetnya serta meningkat dibandingkan
realizasi pada periode yang sama tahun sebelumnya. Produksi enroute yang berasal dari
penerbangan internasional [produksi enroute internasional) terealisasi lebih inggi 5,51% dari
REAP Triwulan | 2025 sebesar 28,92 Juta RU dan meningkat 14,66% dari realisasi Triwulan |
2024 sebesar 28,61 Juta RU. Selanjutnya, produksi enroute yang berasal dari penerbangan

2 hitpsindustri kontan coid/newsdinjoumey-airports-layani- 1067 -juta-penumpang-pesawat-selama-
angkutan-lebaran- 2025
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owerflying [produksi enroute averflying) terealizasi lebih tinggi 12,23% dari REAP Triwulan |
2025 sebesar 44,28 Juta RU dan meningkat 22 11% dibandingkan realisasi Triwulan | 2024
sebhesar 40,70 Juta RU. Adepun ketercapaian dan pertumbuhan produksi enroute
internasional dan produksi enroute overflying pada Triwulan | 2025 secara umum dikarenakan
peningkatan jurnlah pergerakan trafik untuk penerbangan internasional dan penerbangan
owerflying. Peningkatan jumlah pergerakan trafik tersebut dipengaruhi oleh  hal-hal
sebagaimana telah diungkap pada Sub Bab 2.1.1, di antaranya:

1. Beralihnya pelayanan navigasi penerbangan pada Sektor C ke Perum LFPMPI terhitung
sejak 21 Maret 2024 pukul 20.00 UTC;

2. Peningkatan penggunaan transportasi udara, terutama di wilayah Asia-Pasifik, yang
dikarenakan kenaikan permintaan perjalanan bisnis, peralanan wisata, kegiatan ekspar-
import, serta perluasan aktivitas e-commerce;

3. Maomen peak season pelaksanaan umrah di Triwulan | 2025 yang dipengaruhi oleh
faktor waktu yang mendekati Bulan Ramadhan sera kendisi cuaca yang sejuk sehingga
mendukung pelaksanaan kegiatan umrah;

A, Kebijakan libur lebaran tahun 2025 di Indonesia yang lebih panjang dari vang diprediksi
sebelumnya, serta didukung oleh kebijakan terkait working from anpwshere (WEA) untuk
ASM. Kondisi tersebut, di mana turut disertai dengan libur anak sekolah, berdampak
pada munculnya tren liburan ke luar neger; dan

5. Penambahan rute penerbangan baru internasional, baik yang dilakukan oleh maskapai
nasional dan internasional.

Selanjutnya, produksi jasa navigasi terminal (produksi terminal) Triwulan 1 2025
terealizasi 12,42 Juta Ton atau lebih rendah 12,33% dari targetnya sebesar 57,32 Juta Ton dan
meningkat 2,17% dari realisasi Triwulan | 2024 sebesar 12,15 Juta Ton. Ketidaktercapaian
target atas produksi terminal pada Triwulan | 2025 tersebut secara umum dizebabkan tidak
tercapainya target produksi terminal domestik sebagai dampak dari ketidaktercapaian target

atas produksi enroute domestik.
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Grafik 11.3
Realisasi Produksi PJMP Triwulan | 2025

VI REKAP WE RICAF
Vi a4 2625 W5 2024 2035
Pradulsi Enrecee {dalam Juta) ﬁ *‘“-ﬁ. Friodussi Fermsnad [dalam Juta ) s, _,{‘-} d“é %

108,71 112,29

8,97

BEALISASITWIZO2E  RKAPTWIINIS  REALISASI TWI 2025 REALISASITW | 2028  EAPTWI 20359  BEALISASITW | 2029
e TOTAL R s AT e EAC T mmENC DOM SETOTAL TRC TR DHOM - THC INT

2.1.3 Pendapatan Usaha

Pendapatan usaha Perum LPPNPI berasal dari kegiatan penyelenggaraan pelayanan
navigasi penercangan, baik dari jasa nawvigasi penerbangan {enroute) Mmaupun jasa navigasi
terminal. Selain dipengaruhi oleh besarnya produksi yang dihasilkan dari setiap jenis
penerbangan (domestik, internasional, dan overfiying ), realizasi total pendapatan usaha turut
dipengaruhi oleh realisasi kurs transaksi pada periode berjalan, yaitu untuk pendapatan usaha
yang berasal dari penerbangan internasional dan penerbangan overflying. Tabel IL2 berikut

menunjukkan realisazi pendapatan usaha Triwulan | 2025 untuk setiap jenis penerbangan.

Tabel 1.2
Realisasi Pendapatan Usaha Triwulan | 2025
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Grafik 1.4
Realisazi Pendapatan Usaha Triwulan | 2025
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Total pendapatan usaha Triwulan | 2025 terealizasi sebesar Rp1.001, 14 Miliar atau lebih
tinggi 5,42% dari target Triwulan | 2025 sebesar Rp%49, 66 Miliar dan turmbuh 17,52% dari
realizasi Triwulan | 2024 sebesar Rp851,%3 Miliar. Apabila ditinjau lebih dalam, meskipun
realizasi pendapatan usaha Triwulan | 2025 secara total mengalami peningkatan serta
melebikhi targetnya, namun pendapatan usaha yang berasal dar penerbangan domestik tidak
mencapai target. Hal ini dikarenakan ketidaktercapaian target atas pergerakan trafik urtuk
penerbangan domestik, dengan faktor-faktor penyebab di antaranya karena pengalihan
preferensi penggunaan moda transportasi wdara dengan substitusi utama menggunakan
moda transportasi darat (baik yang berbasis aspalftal maupun rel), penurunan daya beli
masyarakat, serti arahan efisiensi anggaran dari pemerintah, di mana faktor-faktor tersebut
telah dijabarkan lebih rinci pada Sub Bab 2.1.1.

Selanjutnya, pendapatan usaha yang berazal dari penerbangan internasional dan
penerbangan lintas terealisasi lebih tinggi dari targetnya, serta mengalami peningkatan
dibandingkan realisazi pada periode yang sama tahun sebelumnya. Selain dikarenakan
peningkatan pergerakan trafik atas penerbangan internasicnal dan penerbangan overflying,
yang di antaranya dipengaruhi cleh penambahan jumlah pergerakan secara kontinu akibat
pengalinan pelayanan navigasi penerbangan pada Sektor C ke Perum LPPNPI terhitung sejak
21 Maret 2024 pukul 20.00 UTC, peningkstan penggunaan transportasi udara [baik
penumpang maupun barangfkargo) terutama di wilayah Asia-Pasifik, serta momen peak
feason atas pelaksanaan kegiatan umrah di Triwwelan | 20250 Selain itu, peningkatan
pendapatan yang berasal dari penerbangan internasional dan penerbangan overflying turut
dipengaruhi cleh realizasi kurs transaksi di sepanjang Triwulan | 2025 yang lebih tinggi
dibandingkan asumsi kurs yang digunakan dalam RKAP Perum LPPMF1 2025 sebeszar
Rp1&.000,-, di mana rata-rata realisasi kurs transaksi Triwulan | 2025 sehesar Rp16.348,-
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